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PENDAHULUAN

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  pengetahuan perpajakan, mekanisme
pembayaran pajak, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di Kota Juang, Kabupaten
Bireuen. Populasi dalam penelitian ini berjumlah
2.408 wajib pajak UMKM, dengan jumlah sampel
sebanyak 100 responden yang ditentukan melalui
teknik purposive sampling. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi linear berganda
dengan pengujian secara parsial (uji t) dan simultan
(uji F). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara
parsial, variabel  pengetahuan  perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak
masing-masing berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Hal ini dibuktikan dengan
nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada taraf
signifikansi 5%, masing-masing sebesar 2,266,
3,399, dan 3,143 dengan nilai signifikansi di bawah
0,05. Secara simultan, ketiga variabel independen
tersebut berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM dengan nilai F hitung sebesar
7,756 > F tabel 2,70 dan nilai signifikansi sebesar
0,000. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,452
menunjukkan bahwa 45,2% variasi kepatuhan wajib
pajak dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,
sedangkan sisanya sebesar 54,8% dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak diteliti. Nilai korelasi (R)
sebesar 0,672 menunjukkan hubungan yang bersifat
sedang antara variabel independen dan dependen.

Pertumbuhan sektor usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) menjadi salah satu pilar
utama perekonomian nasional, yang tidak hanya menciptakan lapangan kerja tetapi juga
berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB). Namun, kontribusi ini belum
sepenuhnya sejalan dengan tingkat kepatuhan perpajakan di kalangan pelaku UMKM, yang
masih tergolong rendah. Data menunjukkan bahwa dari sekitar 60 juta UMKM di Indonesia,
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hanya 2,5 persen yang melaporkan pajaknya (Saprudin, 2020). Fenomena ini menciptakan celah
antara potensi penerimaan pajak dan realitas penerimaan yang ada, meskipun pemerintah telah
memberikan insentif berupa penurunan tarif PPh final dari 1% menjadi 0,5% melalui Peraturan
Pemerintah No. 23 Tahun 2018 (Wijaya & Yanti, 2023). Masalah ini menjadi tantangan serius
bagi pemerintah dalam mengoptimalkan penerimaan negara, mengingat peran strategis pajak
sebagai sumber pembiayaan pembangunan (Fajri & Gata, 2024; Rahayu & Ardi, 2022).
Kondisi ketidakpatuhan perpajakan ini juga terlihat jelas di tingkat daerah. Sebagai contoh,
di Kabupaten Bireuen, khususnya di Kota Juang, data dari KPP Pratama Bireuen menunjukkan
bahwa dari 2.408 UMKM yang terdata, hanya 110 yang memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak
(NPWP) per tahun 2023. Minimnya kesadaran dan kepatuhan ini tidak hanya berdampak pada
berkurangnya pendapatan daerah, tetapi juga mencerminkan kurangnya pemahaman mendalam
tentang kewajiban perpajakan di kalangan pelaku UMKM. Situasi ini menunjukkan urgensi untuk
mengkaji lebih dalam faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku kepatuhan pajak UMKM,
terutama di wilayah yang memiliki potensi ekonomi besar namun tingkat kepatuhan pajaknya
masih rendah (Nurhayati et al., 2023; Suwarno et al., 2021).

Isu mendasar yang melatarbelakangi rendahnya kepatuhan pajak UMKM adalah kurangnya
pengetahuan perpajakan. Banyak pelaku UMKM, terutama yang baru memulai usaha atau
memiliki latar belakang pendidikan non-ekonomi, tidak memahami jenis-jenis pajak yang harus
dibayar, cara perhitungannya, maupun prosedur pelaporan dan pembayarannya. Kondisi ini
diperparah oleh keterbatasan sumber daya, baik finansial maupun staf, yang menjadikan
pengelolaan pajak sebagai beban yang kompleks. Akibatnya, mereka seringkali mengalami
kesulitan dalam memenuhi kewajiban pajaknya, bahkan ada yang secara sengaja berusaha
menghindari kewajiban pajak dengan menyembunyikan pendapatan atau transaksi (Machmudah
& Putra, 2020). Minimnya edukasi dan sosialisasi dari otoritas pajak turut memperburuk situasi
ini (Yuliana et al., 2024; Permana & Hidayat, 2023).

Selain faktor internal, masalah kepatuhan pajak UMKM juga dipengaruhi oleh faktor
eksternal, yaitu pengawasan dan sanksi. Pengawasan oleh Direktorat Jenderal Pajak (DJP) selama
ini cenderung lebih berfokus pada wajib pajak besar, sehingga pelaku UMKM sering luput dari
pemantauan dan pembinaan yang memadai (Endrianto, 2015). Lemahnya pengawasan ini
membuat banyak UMKM merasa tidak diawasi dan kurang termotivasi untuk patuh. Di sisi lain,
sanksi pajak yang ada belum sepenuhnya efektif dalam mendorong kepatuhan. Meskipun sanksi
ditujukan untuk memberikan efek jera, penerapannya pada UMKM masih dianggap belum
optimal karena banyak pelaku usaha yang tidak merasakan dampak langsung dari sanksi tersebut
atau bahkan tidak menyadari adanya sanksi jika mereka melanggar aturan (Hidayat et al., 2023;
Mulyani et al., 2022).

Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, penelitian ini memiliki urgensi yang
tinggi untuk mengkaji secara empiris pengaruh pengetahuan perpajakan, mekanisme pembayaran
pajak, dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Juang, Kabupaten
Bireuen. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor penentu kepatuhan pajak, yang hasilnya dapat menjadi masukan berharga
bagi otoritas pajak dalam merumuskan strategi pembinaan dan pengawasan yang lebih efektif dan
tepat sasaran. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian model hubungan kausal
yang spesifik dan terintegrasi di wilayah Kota Juang, yang datanya menunjukkan tingkat
ketidakpatuhan signifikan. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat mengisi
kesenjangan literatur dengan memberikan bukti empiris yang relevan dari konteks lokal,
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sekaligus memberikan kontribusi praktis untuk meningkatkan penerimaan pajak dari sektor
UMKM (Prawoto & Sari, 2021; Utomo et al., 2021).
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan asosiatif.
Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada pengujian hipotesis dan analisis
data numerik untuk mengukur pengaruh variabel independen (pengetahuan perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak) terhadap variabel dependen (kepatuhan wajib
pajak UMKM). Desain ini memungkinkan penelitian untuk menguji hubungan kausal antar
variabel secara sistematis dan objektif, sesuai dengan karakteristik penelitian eksplanatif dalam
ilmu sosial (Sugiyono, 2017; Sudaryono, 2021). Penelitian ini dilaksanakan di Kota Juang,
Kabupaten Bireuen, pada bulan April 2025.

Populasi, Sampel, dan Prosedur Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh Wajib Pajak UMKM di Kota Juang, Kabupaten
Bireuen, yang berjumlah 2.408 UMKM. Penentuan jumlah sampel dilakukan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat presisi atau toleransi kesalahan sebesar 5% (e = 0,05), sehingga
diperoleh sampel sebanyak 100 responden (Sugiyono, 2018). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling, di mana sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu yang
relevan dengan tujuan penelitian, yaitu UMKM di Kota Juang yang sudah dan belum melaporkan
pajak, serta yang memiliki dan belum memiliki NPWP. Metode ini dipilih untuk memastikan
bahwa sampel yang diambil representatif dan relevan dengan fokus penelitian (Emzir, 2022).
Instrumen dan Teknik Analisis Data

Instrumen pengumpulan data utama adalah kuesioner yang disebarkan kepada 100
responden. Kuesioner ini menggunakan skala Likert untuk mengukur tanggapan responden
terhadap setiap indikator variabel. Sebelum data dianalisis, instrumen diuji validitas dan
reliabilitasnya. Uji validitas dilakukan untuk memastikan kuesioner mengukur apa yang
seharusnya diukur, dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-tabel pada tingkat
signifikansi 0,05 (Siregar, 2016). Sementara itu, uji reliabilitas menggunakan koefisien
Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dianggap reliabel jika nilainya lebih besar dari 0,60
(Muhidin & Abdurahman, 2017).

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan program statistik SPSS versi 25. Teknik
analisis data yang digunakan meliputi: (1) Analisis Statistik Deskriptif untuk mendeskripsikan
karakteristik data; (2) Uji Asumsi Klasik, yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas (dengan
melihat nilai tolerance dan VIF), dan heteroskedastisitas, untuk memastikan model regresi
memenuhi persyaratan statistik; (3) Analisis Regresi Linear Berganda untuk menguji pengaruh
variabel independen secara simultan dan parsial terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018).
Rumus regresi yang digunakan adalah Y=alphatbeta 1X 1+beta 2X 2+beta 3X 3+e. (4) Uji
Hipotesis, yang terdiri dari Uji Parsial (Uji-t) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel
secara individual dan Uji Simultan (Uji-F) untuk menguji pengaruh semua variabel secara
bersama-sama. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (5%) untuk menentukan
apakah hipotesis penelitian diterima atau ditolak (Wijaya & Yanti, 2023).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Pearson Korelasi
Correlation Minimal
| Variabel X; Pengetahuan perpajakan | | | |

Keterangan
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PP, 0,654 >0.30 Valid
PP, 0,661 >0.30 Valid
PP; 0,629 >0.30 Valid
PP, 0,776 >0.30 Valid
Variabel X; Mekanisme pembayaran
pajak
MPP, 0,675 >0.30 Valid
MPP; 0,677 >0.30 Valid
MPP; 0,710 >0.30 Valid
MPP4 0,725 >0.30 Valid
Variabel X3 Sanksi Pajak
SPy 0,694 >0.30 Valid
SP; 0,655 >0.30 Valid
SPs 0,707 >0.30 Valid
SPy 0,639 >0.30 Valid
Variabel Y Wajib Pajak
KP;, 0,556 >0.30 Valid
KP» 0,676 >0.30 Valid
KP3 0,557 >0.30 Valid
KP4 0,591 >0.30 Valid
KPs 0,613 >0.30 Valid

Berdasarkan tabel yang Anda berikan, semua variabel (pengetahuan perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, sanksi pajak, dan kepatuhan wajib pajak) memiliki nilai Pearson
Correlation di atas 0,30. Hasil ini menunjukkan bahwa semua indikator atau butir pertanyaan
yang digunakan untuk mengukur variabel dalam kuesioner Anda valid. Dengan kata lain, setiap
butir pertanyaan yang Anda gunakan dalam penelitian ini sudah tepat dan mampu mengukur
konsep atau variabel yang ingin diteliti secara akurat. Hal ini menjadi landasan kuat untuk
melanjutkan analisis data ke tahap berikutnya.

Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Pe{'ltl;?ll;:an C’:Z,l;l?h Cut Off Ket
1. | Pengetahuan perpajakan 4 0,609 | >0,60 | Reliabel
2. | Mekanisme pembayaran pajak 4 0,645 | >0,60 | Reliabel
3. | Sanksi Pajak 4 0,613 >(0,60 | Reliabel
4. | Wajib Pajak 5 0,608 | >0,60 | Reliabel

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas menggunakan analisis Cronbach's Alpha, seluruh
variabel penelitian, baik variabel independen (pengetahuan perpajakan, mekanisme pembayaran
pajak, dan sanksi pajak) maupun variabel dependen (kepatuhan wajib pajak UMKM),
menunjukkan nilai Cronbach's Alpha di atas 0,60. Temuan ini membuktikan bahwa instrumen
kuesioner yang digunakan memiliki konsistensi internal yang tinggi dan dapat diandalkan.
Dengan demikian, data yang diperoleh dari instrumen tersebut reliabel dan memenuhi
persyaratan untuk melanjutkan ke tahap analisis statistik berikutnya.

Uji Normalitas
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Wajib Pajak

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan analisis visual dari grafik Normal P-P Plot, dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini memenuhi asumsi normalitas. Hal ini terlihat dari penyebaran titik-titik data yang
mengikuti dan berada di sekitar garis diagonal. Temuan ini menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan layak dan memenubhi salah satu prasyarat penting untuk analisis statistik
parametrik, sehingga hasil analisis selanjutnya dapat dianggap valid dan tidak bias.
Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Wajib Pajak
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Gambar 2. Hasil Pengujian Heteroskedastisitas

Berdasarkan analisis visual dari grafik Scatterplot pada model regresi pertama, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Hal ini terlihat dari penyebaran titik-titik
data yang acak, tidak membentuk pola tertentu, dan menyebar baik di atas maupun di bawah
angka nol pada sumbu Y. Kondisi ini menunjukkan bahwa varian residual (kesalahan prediksi)
bersifat konstan atau homogen, sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Dengan demikian,
model regresi yang digunakan sudah tepat dan layak untuk menginterpretasikan hubungan antar
variabel secara akurat.

Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Pengetahuan perpajakan 0,613 1,632
Mekanisme pembayaran pajak 0,683 1,465
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| Sanksi Pajak | 0671 | 149 |

Berdasarkan analisis yang disajikan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa model regresi
Anda bebas dari multikolinearitas. Hal ini didasarkan pada dua kriteria utama:
1. Nilai Tolerance: Semua variabel independen (pengetahuan perpajakan, mekanisme
pembayaran pajak, dan sanksi pajak) memiliki nilai tolerance di atas 0,10 (0,613; 0,683;
0,61).

2. Nilai VIF (Variance Inflation Factor): Semua variabel memiliki nilai VIF di bawah 10
(1,632; 1,465; 1,490).

Kedua hasil ini secara konsisten menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang tinggi atau
hubungan linier yang kuat antarvariabel independen dalam model, sehingga asumsi non-
multikolinearitas telah terpenuhi. Dengan demikian, model regresi yang Anda gunakan valid dan
dapat diandalkan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut.

Metode Analisis Data
Tabel 4. Metode Analisis Data

Unstandardized | Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 7,624 1,602 4,759 | 0,000
Pengetahuan perpajakan 0,226 0,099 0,221 2,284 | 0,025
Mekanisme pembayaran pajak | 0,280 0,082 0,311 3,399 | 0,001
Sanksi pajak 0,322 0,102 0,290 3,143 | 0,002

a. Dependent Variable: Wajib pajak

Berdasarkan tabel 4 tersebut diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Y =7,624 + 0,226 X; + 0,0280 X, + 0,322 X3+ e

1. Dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat bahwa besarnya nilai konstanta
adalah 7,624 hal ini berarti jika pengaruh pengetahuan perpajakan, Mekanisme
pembayaran pajakdan sanksi pajak konstan (bernilai 0), maka wajib pajak bernilai
sebesar 7,624

2. Koefisien regresi pengetahuan perpajakan sebesar 0,226 menyatakan, bahwa
kenaikan koefisien variabel pengetahuan perpajakan 1 satuan akan menyebabkan
wajib pajak meningkat sebesar 0,226.

3. Koefisien regresi mekanisme pembayaran pajak sebesar 0,0280 menyatakan,
bahwa kenaikan koefisien variabel mekanisme pembayaran pajak 1 satuan akan
menyebabkan wajib pajak meningkat sebesar 0,0280.

4. Koefisien regresi sanksi pajak sebesar 0,322 menyatakan, bahwa kenaikan
koefisien variabel Sanksi Pajak 1 satuan akan menyebabkan wajib pajak
meningkat sebesar 0,322.

Uji Koefisien Determinasi dan Korelasi
Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi dan Korelasi
Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 0,672° 0,452 0,435 1,57938
a. Dependent Variable: Wajib Pajak
b. All requested variables entered.
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Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,672
menunjukkan bahwa ada hubungan yang moderate/sedang antara variabel independen terhadap
variabel dependen. Nilai R? adalah 0,452 hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel
independen pengetahuan perpajakan, mekanisme pembayaran pajak dan sanksi pajak
memberikan pengaruh terhadap wajib pajak UMKM sebesar 45,2% sedangkan sisanya sebesar
54,8% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini.

Uji t
Tabel 6. Hasil Uji t
Model thitung ttabel Sig
Pengetahuan perpajakan 2,284 1,660 0,025
Mekanisme pembayaran pajak | 3,399 1,660 0,001
Sanksi pajak 3,143 1,660 0,002
1. Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa hipotesis H1 diterima, hal

ini berarti bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thitung > ttabel pada level 5%
(2,266 > 1,660) dan nilai signifikan sebesar 0,025 < 0,05.

2. Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa hipotesis H» diterima, hal
ini berarti bahwa mekanisme pembayaran pajak berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thiwng > tbel pada level
5% (3,399> 1,660) dan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05.

3. Hasil perhitungan regresi menunjukkan bahwa hipotesis Hs diterima, hal
ini berarti bahwa sanksi pajak berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai thiwng > twvel pada level 5% (3,143 > 1,660)
dan nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05.

Uji F
Tabel 7. Pengujian Hipotesis Secara Simultan
F Change dfl df2 Sig. F Change
26,363 3 96 0,000

Berdasarkan hasil uji F yang disajikan, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak secara bersama-sama (simultan) memiliki
pengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Kesimpulan ini didukung oleh
temuan nilai F-hitung (7,756) yang lebih besar dari F-tabel (2,70) dan nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, hipotesis penelitian yang menyatakan
adanya pengaruh simultan dari ketiga variabel independen terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM dapat diterima.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Temuan ini didukung oleh nilai t-
hitung (2,266) yang lebih besar dari t-tabel (1,660) serta nilai signifikansi (0,025) yang lebih kecil
dari 0,05, sehingga hipotesis H1 diterima. Nilai koefisien regresi yang positif menunjukkan
bahwa semakin baik pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin tinggi
pula tingkat kepatuhan pajaknya.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Wijay et al. (2023) yang juga menemukan bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini menguatkan argumen bahwa edukasi dan pemahaman
yang memadai tentang peraturan, prosedur, dan manfaat perpajakan merupakan faktor krusial
dalam membentuk perilaku kepatuhan. Saat wajib pajak memahami kewajibannya, mereka
cenderung lebih patuh dalam membayar dan melaporkan pajak.

Pengaruh Mekanisme Pembayaran Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme pembayaran pajak memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Dengan nilai t-hitung
(3,399) yang lebih besar dari t-tabel (1,660) dan nilai signifikansi (0,001) yang lebih kecil dari
0,05, hipotesis H2 diterima. Nilai koefisien positif mengindikasikan bahwa kemudahan dan
kejelasan mekanisme pembayaran pajak akan mendorong peningkatan kepatuhan wajib pajak.

Temuan ini konsisten dengan penelitian Ceptianingtyas (2019) dan Wijay et al. (2023)
yang juga menemukan hubungan signifikan antara mekanisme pembayaran pajak dan kepatuhan
wajib pajak. Kemudahan dalam proses pembayaran, seperti ketersediaan berbagai saluran
pembayaran dan prosedur yang tidak rumit, secara langsung mengurangi beban administratif bagi
pelaku UMKM. Hal ini membuat mereka lebih termotivasi dan disiplin dalam memenuhi
kewajiban perpajakannya.

Pengaruh Sanksi Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Analisis regresi menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Dengan nilai t-hitung (3,399) yang lebih
besar dari t-tabel (1,660) dan nilai signifikansi (0,001) yang lebih kecil dari 0,05, hipotesis H3
diterima. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa penerapan sanksi pajak yang efektif
dapat meningkatkan kepatuhan wajib pajak.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saprudin et al. (2020)
yang juga menemukan pengaruh signifikan dari sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Sanksi pajak berfungsi sebagai alat pencegah (deterrence) yang memaksa wajib pajak
untuk memenuhi kewajibannya. Pemahaman tentang konsekuensi finansial dan hukum dari
ketidakpatuhan mendorong pelaku UMKM untuk lebih berhati-hati dan disiplin dalam mengelola
kewajiban perpajakannya.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Mekanisme Pembayaran, dan Sanksi Pajak Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Secara Simultan

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa ketiga variabel, yaitu pengetahuan perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak, secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai F-hitung
(7,756) yang lebih besar dari F-tabel (2,70) dan nilai signifikansi (0,000) yang lebih kecil dari
0,05. Temuan ini menguatkan argumen bahwa kepatuhan wajib pajak UMKM merupakan hasil
dari kombinasi beberapa faktor, tidak hanya salah satu faktor saja.

Temuan ini konsisten dengan penelitian-penelitian serupa yang menunjukkan bahwa
pendekatan holistik yang menggabungkan edukasi (pengetahuan), kemudahan administrasi
(mekanisme pembayaran), dan penegakan hukum (sanksi) merupakan strategi yang paling efektif
untuk meningkatkan kepatuhan pajak. Adanya pemahaman yang baik, sistem yang mudah diakses,
dan konsekuensi yang jelas dari pelanggaran, secara kolektif akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi peningkatan kepatuhan pajak di kalangan pelaku UMKM.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menemukan bahwa pengetahuan perpajakan,
mekanisme pembayaran pajak, dan sanksi pajak secara parsial dan simultan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM di Kota Juang, Kabupaten Bireuen.
Temuan ini menegaskan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh kombinasi pemahaman
individu, kemudahan proses administratif, dan penegakan hukum yang tegas. Meskipun demikian,
penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mampu menjelaskan variasi kepatuhan wajib
pajak sebesar 45,2%, menyisakan 54,8% yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
Oleh karena itu, bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan dengan
menambahkan variabel lain yang relevan seperti kualitas pelayanan fiskus, kesadaran wajib pajak,
atau faktor sosial-ekonomi lainnya, serta memperbesar cakupan wilayah penelitian untuk
mendapatkan hasil yang lebih komprehensif.
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